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ABSTRAK 
Pantai Pisangan yang terletak di Kabupaten Karawang, saat ini telah 

mengalami abrasi, dari 7,6 km panjang pantai Pisangan, sekitar 3,5 km daratannya 

telah tertutup air laut. Abrasi tersebut telah menyebabkan rusaknya permukiman, 

pertambakan, jalan raya, dan daerah wisata sehingga diperlukan pemecah gelombang 

lepas pantai untuk menanggulanginya. Pemecah gelombang lepas pantai adalah 

bangunan yang dibuat sejajar pantai. 

Sruktur pemecah gelombang lepas pantai yang sesuai dengan keadaan 

lapangan pantai Pisangan adalah struktur pemecah gelombang ambang rendah 

(PEGAR). PEGAR didesain dan dianalisis kestabilannya. PEGAR disimulasikan tiga 

posisi untuk memperoleh perubahan garis pantai yang paling efektif. 

PEGAR menghasilkan faktor keamanan yang meliputi gaya guling sebesar 

FK = 6,8063 > 3, gaya geser sebesar FK = 1,5279 > 1,5, serta daya dukung tanah 

sebesar FK=3,9662 > 3 sehingga PEGAR berada dalam kondisi stabil dan aman. 

PEGAR disimulasikan pada tiga posisi yaitu pada posisi kemungkinan terjadinya  

abrasi, posisi terjadinya sedimentasi dan, posisi diantara abrasi dan sedimentasi. Hasil 

simulasi menunjukkan PEGAR pada posisi antara terjadinya abrasi dan sedimentasi 

adalah posisi paling efektif menanggulangi dan mencegah abrasi di pantai Pisangan. 
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SHORELINE CHANGE ANALYSIS DUE TO PRESENCE 
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ABSTRACT 
Pisangan beach located in Karawang regency, currently has abrasion, where 

7.6 km shoreline at Pisangan beach, approximately 3.5 km of coastal area has 

covered by sea water. This abrasion caused damages to homes, farms, highways, and 

tourist area so that its need an offshore breakwaters to protect the coastal area. 

Offshore breakwater is a structure that is built along the shoreline. 

Offshore breakwater that is suitable with Pisangan beach condition is a low 

threshols breakwater (PEGAR). PEGAR is designed and analyzed its stability. 

PEGAR is simulated by three different positions to obtain the effective of shoreline 

change. 

PEGAR demonstrated safety factor due to overturning is 6.8063 > 3, shear is 

1.5279 > 1.5, and bearing capacity is 3.9662 > 3, so that PEGAR is in stable and 

secure conditions. PEGAR is simulated in three different positions, i.e. abrasion 

occurrence, sedimentation occurrence, and between abrasion and sedimentation 

occurrences. The results showed that PEGAR position in between abrasion and 

sedimentation occurrence is the effective position to protect and prevent the abrasion 

at Pisangan beach. 
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Ho = Tinggi gelombang laut dalam (m) 

H’o =Tinggi gelombang pecah (m) 

Hb =Tinggi gelombang pecah (m) 

Db =Kedalaman gelombang pecah (m) 

g  =Gaya gravitasi (m/det2) 

T =Perioda gelombang (det) 

hsP  = Tekanan hidrostatis(kg/m) 

hdP  = Tekanan dinamis(kg/m) 

ρ  = Massa jenis air laut ( 3/ mkg ) 

g  = Gravitasi bumi (m/dtk) 

y = Elevasi muka air dengan permukaan sebagai elevasi +0,0 (m) 

H  = Tinggi gelombang (m) 

k  = Angka gelombang 

Mh = Gaya dinamis(kg) 

ρ  = Massa jenis air laut ( 3/ mkg ) 

g  = Gravitasi bumi (m/det2) 

h  = Tinggi air laut (m) 

H  = Tinggi gelombang (m) 

Lo  = Panjang gelombang (m) 

T = Perioda gelombang (det) 

∑V  = berat total pelindung pantai (kg/m). 

Pp  = tekanan pasif pada sisi belakang breakwater (kg/m) 

ϕ    = sudut geser dalam(derajat˚) 

c    = kohesi (kg/m²) 

A = Luas geotube (m2) 
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b = Lebar dasar (m) 

γGT = Berat jenis geotube (kg/m3)  

u
q  = tekanan ultimate (kg/m²) 

maxq  = tekanan maksimum (kg/m²) 
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